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ABSTRAK 

 
Aktifitas pertambangan emas ilegal di Desa Lalar Liang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Lalar Liang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi 
mengatasi pencemaran lingkungan sekitar pertambangan emas tanpa izin di Desa 
Lalar Liang Kecamatan Taliwang. Metode yang digunakan adalah metode 
Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Sumber data dalam  penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Lalar Liang dengan informasi kunci adalah Badan Lingkunga 
Hidup Kabupaten Sumbawa Barat dengan teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi teknik pengumpulkan data dengan cara 
jawaban dari responden melalui kuesioner yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil 
penelitian strategi mengatasi pencemaran lingkungan dengan cara membuat bak 
pembuangan akhir dari limbah dan air yang suda tidak di butuhkan lagi dengan 
bak tempat endapan puyak atau limbah dibuat dari plastic tendon atau di cor 
dengan menggunakan semen dan untuk bak penampung air terakhir diguankan 
bahan resapan seperti bulu ijuk, serabut kelapa, kerikil dan jerami agar air yang 
suda terkontaminasi oleh merkuri dapat disaring oleh bahan resapan tersebut. 
 
Kata Konci : Sterategi, Pencemaran Lingkungan, Petambangan Emas,    

Masyarakat dan Pemerintah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latara Belakang Masalah 

Kehidupan manusia sehari-hari tidak lepas dari kebutuhan terhadap 

lingkungan. Manusia memperoleh daya dan tenaga serta pemenuhan 

kebutuhan primer, sekunder, tersier, maupun segala keinginan lainnya dari 

lingkungannya. Manusia mempunyai hubungan timbal balik dengan 

lingkungnnya, aktivitasnya mempengaruhi lingkungannya, tetapi sebaliknya 

manusia juga dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga, , lingkungan hidup 

tidak saja diartikan sebagai lingkungan fisik dan biologis melainkan jadi kita 

sebagai makhluk yang tinggal di sekitar lingkungan sebaiaknya kita menjaga 

dan merawat lingkungan agar kelestariannya dapat berlangsung dengan baik 

sehingga kita mempunya timbale balik dari lingkungan yaitu kesehatan dan 

kebutuhan tetap terpenuhi yang kita butuhnya dari lingkungan. 

Dengan ini saya selaku peneliti mengenai lingkungan yang berkaitan 

tentang akibat pencemaran lingkungan di sekitar wilayah yang akan peneliti 

telitikan, dikarenakan adanya aktivitas tambang di wilayah dan itu dapat 

menjadi pemicu akibat pencemaran lingkungan di karenakan bahan-bahan 

yang digunakan dalam kegiatan tambang, disini peneliti dapat menemukan 

masalah dan membuat strategi yang dapat membatu keselamatn lingkungan 

dari pencemaran. 

Masyarakat Desa Lalar Liang saat ini sedang mencoba mengelolah 

sumber daya alam mereka menggali bukit dan mengelola pertambangan emas 
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secara ilegal, pemerintah tidak bisa melakukan apa-apa dikarenakan hal 

tersebut dapat membuata masyarakat Desa Lalar Liang mendapatkan 

kestabilan ekonomi dengan mereka mengelolah pertambangan ilegal tersebut 

pendaptan mereka meningkat perubahan pendapatan ekonominya meningkat 

di karenakan pemerinta belum bisa melakukan sesuai yang dapat membuat 

perubahan kepada masyrakatnya jadi pemerinta semntara waktu 

membiatkanmasyrakat melalukan optasional PETI, dikarenakan pemerintah 

juga berpikir kesejateraat masyarakatnya. Berdasarkan informasi yang saya 

temukan pertambangan emas liar suda berdalan sejak tahun ke tahun akan 

tetapi pada tahun 2020 ini pertambngan semakin dikelola secara besar-

besaran dan lokasi pengelolannya tidak jauh dengan pemukiman penduduk 

dan dikelola secara moderenisasi yaitu dengan menggunakan mesin 

penggiling batu mas yang disebut dengan (gelondong). Masyarakat sangat 

tidak memikirkan tentang pencemaran lingkungan sebab msayarakat hanya 

memikirkan keperluan dan kebutuhan hidupnya saja, perlahan-lahan 

lingkungan Desa Lalar Liangakan mulai tercemar oleh zat-zat bahwa yang 

dicampuri ke dalam limbah mas yang akan dikelolah menjadi emas murni. 

Sedikit pengetahuan mengenai pertambangan yang sebenarnya speri apa hal 

tersebut sangat banyak yang peneliti temukan dan daparkat yang diamana 

peneliti menguraiakan pertambangan secara terori pendapat para ahli seperti 

apa. 

Pertambangan yang ada di Desa Lalar Lianghanya  satu jenis yaitu 

pertambangan emas, kondisi pertambangan emas di Desa Lalar Liangsaat ini 
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semakin menigkat dan proses pengolahannya juga semakin banyak yaitu 

dengan cara pencarian, penggalian, pengolahan. Kondisi Desa Lalar Liang 

saat-saat ini berdasarkan yang saya amati sudah termasuk kategori buruk 

untuk dikarenakan penambahan jumlah mesin pengolah semakin bertambah 

otomatis penggunaan merkuri sekami banyak, dari sini pemerintah harus 

segera mengambil tindakan agar bagaimana masyarakat dan lingkungan tetap 

terjaga, tindakan yang tidak merugikan pihak-pihak lain dikarenakan 

masyrakat di wilayah Desa Lalar Liang memiliki hak untuk hidup sejaterah 

terutama masyrakat yang kurang pendidukan yang hanya bisa mengandalkan 

tenanga otot dalam bekerja.  

Dari sini juga pemerinta dan masyarakat yang bukan pelaku tambang 

harus memikirkan tidankan atau solusi yang terbaik untuk masyrakat pelaku 

tambang agar tidak memutus rantai pendapatan dari mereka karena kita 

ketahu mereka melakukan hal tersebut karena mereka minim akan 

pengetahuan yang mereka miliki, sedangkan dari masyarakat yang bukan 

pelaku tambang mereka memiliki gaji atau pendapatan yang tetap dan 

terjamin sepertih golongan pekerjaan masyrakat yang bukan pelaku tambang 

ada berferofesi sebagai guru atau PNS, kerja di PT aman mineral, mereka 

tergolonga jaminan hidup sejaterah dan garis pendidikan  rata-rata sarjana dan 

minimal tamatan SMA. Disini masyrakat yang bukan pelaku tambang juga 

sebelum melakukan tindakan untuk pemusnaan PETI di wilayah desa lalar 

liang harus memikirkan juga dampak yang akan di rasakan oleh masyarakat 

pelaku tambang dan juga meskinpun masyarakat atau pemerinta melakukan 
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hal tersebut tentunya dari masyarakat pelaku tambang tidak semuda itu untuk 

bisa mengikuti tindakan atau cara yang masyrakat bukan pelaku tambang dan 

pemerintah rencanakan. 

Dengan menggunakan merkuri yang banyak, para pelaku tambang 

hanya memikirkan keuntungan sedikit dari mereka memikirkan efek dari 

merkuri terhadapat lingkungan dankesehatan, sebagian besar dari mereka 

hanya memikirkan bagai mana cara  untuk mendapatkan keuntungan yang 

banyak melalui hasil pertambangan emas liar tersebut.  

Pertambangan secara hukum ada dua jenis yaitu pertambangan resmi 

dan pertambangan tidak resmi. Pertambangan resmi adalah pertambangan 

yang memiliki izin dan memiliki tempat pertambangan yang khusus serta 

memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat. Sedangkan pertambangan 

yang tidak resmi adalah pertambangan yang tidak memiliki izin dari 

pemerintah dan tidak memiliki tempat yang khusus serta tidak 

memperodulikan dampaknya terhadap masyarakat. 

Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) adalah salah satu pertambangan 

tidak resmi yang kini menjadi ancaman bagi semua pihak, baik dari pihak 

pemerintah Desa Lalar Liang pada umumnya maupun masyarakat yang secara 

langsung terkena dampak PETI  berupa kerusakan lingkungan dan penyakit 

akibat masyarakat mengkonsusmsi air dan airnya suda tercemar oleh zat-zat 

merkuri melalui hal tersebut masyarakat merasa resah semenjak adanya 

oprasional pertambangn emas dan masyrakat yang bukan pelaku tambang 

mengawatirkan jika kegiatan tambang ilegal ini terus di biarkan makan 
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kemungkinan akan dapat memberi dampak yang lebih besar lagi dan semua 

lingkungan yang ada di sekitar pertambangan aka tercemabar dan tidak bisa 

di gunakan lagi dan serapan air bawah tanah juga akan tercemar dan otomatis 

air yang ada di wilayah desa lalar liang tidak bisa di konsumsikan secara 

sembarangan seperti sebelum-sebelumnya. 

Kasus kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di Desa Lalar 

Liangpada saat ini adalah banyaknya kegiatan pengolahan PETI yang dekat 

dengan pemukiman tempat tinggal yang akan berdampak pada kerusakan 

lingkungan disekitarnya berupa pencemaran air dan tanha yang dikarenakan 

adanya kegiatan pegolahan hasil tambang liar di sekitar pemukiman 

penduduk Desa Lalar Liang. Awalya kegiatan PETI dilakukan secara 

sederhana dan dilakukan oleh hanya sebagian masyarakat lalar liang dengan 

cara menggunakan alat yang terbuat dari plastik yang diberi nama “Dulang” 

dan itu hanyalah sebagai pekerjaan sampingan. Akan tetapi dengan 

menurunkan kegiatan sektor ekonomi membuat masyarkat sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari menyebabkan masyarakat mulai 

melakukan kegiatan PETI dengan mengunakan mesin atau alat tambang yang 

berkapasitas lebih besar. Hal ini yang menjadi penyebab timbulnya dampak 

negatif berupa kerusakan lingkungan. Dengan dilakukannya kegiatan PETI 

ini penghasilan setiap selsai pengolahan bisa mendapatkan hasil yang sangat 

banyak tanpa mereka menghiraukan dampak yang ditimbulkan dari aktifitas 

PETI yang tidak dikendalikan dampaknya. 
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Kegiatan PETI di Desa Lalar Liang dilakukan masyarakat atas dasar 

desakan ekonomi yang semakin sulit untuk dipenuhi, sehingga masyrakat 

mengambil jalan pintas untuk mencari mata pencaharian baru dengan cara 

menambang mas secara ilegal dan tanpa mengikuti aturan yang berlaku. 

Padahal telah membuat peraturan tentang izin pelaksanaan entang area legal, 

sehingga masyarakat melakukan aktivitas PETI yang bersifat ilegaln (tidak 

resmi). 

Banyaknya jumlah pengolahan emas  ilegal dapat dilihat dari lokasi 

yang di operasikan sebagai tempat pengolahan hasil pertambangan liar, hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya lokasi tempat pengolahan tambangan liar makan 

akan semakin banyak pula terjadinya kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan, selain dari pada itu lokasi tempat pengolahan limbah tambang 

liar sangtalat dekat dengan pemukiman warga hal tersebut dapat memberi 

dampak negatif terhadapt kesehatan air dan bahkan masyarakat dapat 

terancam kesulitan mendapatkan air besih dikarenakan suda tercemar oleh 

zat-zat dari limbah pertambanga ilegal tersebut.  

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini di Desa Lalar Liang adalah 

seperti tanah yang dulunya sebagai tempat bercocok tanam kini telah menjadi 

tempat lokasi pengolahan emas dari Pertambangan Emas Tanpa Izin serta 

banyaknya zat-zat kimia yang terkandung di dalam limbah emas dapat 

mengurangi kesuburan tanah, dan kualitas air yang tercemar oleh merkuri 

(Hg) yang apabila dikonsumsi oleh masyrakat dapat menggangu kesehatan 

dan sekaligus merupakan ancaman bagi keberlangsungan hidup manusia.  
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Dampak dari kejahatan lingkungan berupa penambangan liar di Desa 

Lalar Liang Kecamatan Taliwang lebih dominan memberi pengaruh ke 

bagaian lingkungan terutama air dibawa tanah yang nantinya akan 

dikonsumsikan oleh masyarakat setempat dikarena masih banyak masyarakat 

memanfatkan air bor untuk dikosnumsi sehari-hari jadi jika pertambngan di 

biarkan secara terus menerus tampa ada solusi dan strategi yang dapat 

menyelamatkan kestabilan ion di dalam air atau kadar kesehatan air makan 

masyarakat akan mengalami kesulitan mendapatkan air bersih dikarenakan air 

di wilayah suda tercemar.  

Seperti tercemarnya tanah sebagi tempat bergantung hidup masyarakat 

yang mengandalkan mata pencaharian dari pertanian yang bekerja sebagai 

petani, sementara secara sosial budaya pola pikir masyarakat yang 

sebelumnya bersosialisasi dengan baik dikarenakan sebagain dari masyarakat 

yang merasa memiliki ekomoni di atas masyarakat yang lain mereka akan 

membedakan satu sama lain dan bahkan dapat terjadi perselisihan 

dikarenakan rasa iri segala macam. Positif pertambangan ilegal ini juga 

memberikan dampak berupa kesempatan masyarakat merubahah kesempatan 

bekerja bagi masyrakat lingkar tambang ilegal, meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta investasi ke berbagai jenis investasi seperti (kios, mas, 

tanah) serta banyaknya masyarakat yang suda mampu menyekolahkan ke 

jenjang yang lebih tinggi dari hasil pertambangan ilegal tersebut. 

Disatu sisi dari kondisi yang ada dilapangan penulis menemukan gejala 

atau fenomena antara lain: 
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1. Adanya serangkaian aktivitas Pertabangan Emas Tanpa Izin yang tidak 

terkendali yang dilakukan oleh para masyrakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehati-sehari maupun jangka panjang. 

2. Adanya kerusakan lingkungan berupa pencemaran lingkungan seperi 

menimbulakn penyakit akibat pencemaran lingkngan dari proses 

pertambangan emas tampa izin tersebut. 

3. Kurang efektifnya terkait solusi dan strategi terkait cara-cara dalam 

penanggulangan pencemaran lingkungan sehingga sampai saat ini baik 

dari segi masyarakat bukan pelaku tambang dan pemerintah setembat 

masi membauat oslusi yang belum pastis dapat terealisasikan.  

Sementara dari sisi lain pemerintah penulis menemukan beberapa upaya 

pemerintah Desa Lalar Liangdalam rangka memberi reaksi pada 

Petambangan Emas Tanpa Izin demi menjaga kelestarian lingkungan hidup 

berupa peringatan dan tindakan untuk mengurangi kejahatan lingkungan 

selain dari pada itu pemerinta Desa Lalar Liangtetap memberi izin operasi 

pertambangan ilegal agar dapat membantu pendapatan atau perekonomian 

atau sebagai pekerjaan sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidup 

masyrakat Desa Lalar Liang, akan tetapi tindakan dari pemerinta terkain 

peringatan atau tindakan untuk pengolahan pertambangan ilegal belum dapat 

diukur apakah telah berjalan dengan sesuai keinginan dengan cukup atau 

kurang baik, sehingga belum bisa memberi hasil yang maksimal terhadap 

pengurangan dampak lingkungan akibat pertambangan liar tersebut. 
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Berdasarkan fenomena yang penulis temui dilapangan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Strategi Mengatasi 

Pencemaran Lingkungan  Sekitar Pertambangan Emas Tanpa Izin 

Berdasarkan Masyarakat dan Pemerintah Desa Lalar Liang Kecamatan 

Taliwang” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

pokok masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana stategi dalam 

mengatasi pencemaran lingkungan akibat proses pertambangan emas yang di 

Desa Lalar Liang Kecamatan Taliwang ?  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

penaggulangan pertambangan emas tanpa izin di Desa Lalar Liang 

Kecamatan Taliwang. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan penulis 

tersebut. 

a. Bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya 

dibidang klimatologi. 

b. Bermanfaat untuk pengembangan akademik, memperkaya literatur dan 

pengembangan pengatahuan secara berkenajutan serta pengetahuan dan 

wawasan terhadap seluruh akademisi.  
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c. Manfaat peraktik, sebagai bahan informasi dan pengambangan bagi 

pihak yang mlekaukan penelitian dibidang yang sama agar dapat 

membuat kajian yang lebih dalam lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Lingkungan  

Lingkungan adalah seluruh faktor luar yang memengaruhi suatu 

organisme; faktor-faktor ini dapat berupa organisme hidup (biotic factor) 

atau variabel-variabel yang tidak hidup (abiotic factor). 10 Dari hal inilah 

kemudian terdapat dua komponen utama lingkungan, yaitu: a) Biotik: 

Makhluk (organisme) hidup; dan b) Abiotik: Energi, bahan kimia, dan lain-

lain.25 Pada hakikatnya keseimbangan alam (balance of nature) 

menyatakan bahwa bukan berarti ekosistem tidak berubah. Ekosistem itu 

sangat dinamis dan tidak statis. Komunitas tumbuhan dan hewan yang 

terdapat dalam beberapa ekosistem secara gradual selalu berubah karena 

adanya perubahan komponen lingkungan fisiknya. Tumbuhan dan hewan 

dalam ekosistem juga berubah karena adanya kebakaran, banjir, erosi, 

gempa bumi, pencemaran, dan 25 Agoes Soegianto. Ilmu Lingkungan, 

Sarana Menuju Masyarakat Berkelanjutanperubahan iklim. Walaupun 

ekosistem selalu berubah, ia memunyai kemampuan untuk kembali pada 

keadaan semula selama perubahan itu tidak drastis.  

Sumber Kekayaan Alam Yang Sangat Melimpah Dimiliki Oleh 

Indonesia. Sebagian Besar Wilayah Perairan Dengan Berbagai Biota Laut, 

Hutannya Termasuk Paling Luas Di Dunia Dengan Tanah Yang Subur Dan 
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Pemandangan Alam Yang Begitu Indah Yang Begitu Berpengaruh 

Terhadap Kehidupan Manusia (Fauzi, 2010) 

Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 Menyebutkan Bahwa: Bidang-Bidang 

Produksi Yang Penting Bagi Negara Dan Yang Menyangkut Kehidupan 

Banyak Orang Negara Berhak Menguasainya. Negara Menguasai Segala 

Pemanfaatan SDA Untuk Keselarasan Bangsa Dan Demi Kepentingan -

Kepentingan Masyarakat Dari Adanya Maupun Hasil Dari SDA Di Negara 

Tersebut Utamanya Kemakmuran Bersama, Seperti Makna Dari UUD 1945 

Ayat 2. Pasal Tersebut Menjadi Landasan Konstitusi Bangsa Terkait 

Dengan Perekonomian Nasional Dan Kesejahteraan Sosial. Perwujudan 

Dari Amanat Konstitusi Kemudian Diakomodir Dalam Pengusahaan Serta 

Merta Pengelolaan Pertambangan Mineral Dan Batu Bara Merupakan Salah 

Satu Cabang Produksi Yang Sangat Penting Bagi Negara, Sehingga 

Pengelolaannya Harus Menciptakan Kesejahteraan Rakyat. Pada Era 

Otonomi Daerah, Sebagaimana Diatur Dalam UU PEMDA Demi 

Memajukan Perekonomiannya, Penerbitan Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

Merupakan Bentuk Pengendalian Dan Pengawasan Pemerintah Terhadap 

Pengelolaan Dan Pengusahaan Pertambangan. Maka Negara Sebagai Entitas 

Tertinggi Memberikan Izin Kepada Badan Usaha, Koperasi, Dan 

Perseorangan Untuk Dapat Berperan Dalam Pengusahaan Dan Pengelolaan 

Pertambangan Mineral Dan Batu Bara Melalui Penertiban Ijin Usaha 

Pertambangan (IUP) Yang Diterbitkan Oleh Pemerintah Pusat Maupun 

Daerah. 
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Pihak yang bersifat khusus dari pemerintah ke masyarakat itu sendiri, 

salah satunya yakni usaha tambang , kini disetiap daerah berpotensi dengan 

SDA yang melimpah pastinya ada proyek berjalan. Izin yakni salah satu 

usaha dari pihak-pihak tertentu untuk menjalankan proyek tersebut, baik 

untuk bisnis ataupun demi kesejahteraan ekonomi bangsa. Izin sendiri yakni 

surat tertulis menjadikan segala sesuatu seharusnya tidak dikehendaki 

menjadi dikehendaki dalam konteks ke khususan, layaknya dispensasi 

ataupun pelepasan larangan. Bila tidak memenuhi kriteria atau ada 

keterbatasan dari syarat yang telah diberikan oleh pemerintah dapat terjadi 

penolakan izin, karena tidak mungkin memberikan suatu izin kepada semua 

orang (Hayati, 2015). Adapun pengertian perizinan adalah salah satu dari 

bentuk pelaksanaan fungsi bersifat pengendalian dan dimiliki oleh 

pemerintah terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

(Sutedi, 2011) 

Penggunaan istilah “lingkungan” sering kali digunakan secara 

bergantian dengan istilah “lingkungan hidup”. Kedua istilah tersebut 

meskipun secara harfiah dapat dibedakan, tetapi pada umumnya digunakan 

dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dalam pengertian yang luas, 

yang meliputi lingkungan fisik, kimia, maupun biologi (lingkungan hidup 

manusia, lingkungan hidup hewan dan lingkungan hidup tumbuhan). 

Lingkungan hidup juga memiliki makna yang berbeda dengan ekologi, 

ekosistem, dan daya dukung lingkungan. 
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Pengelolaan tailing yang baik diperlukan untuk meminimalkan 

dampak kegiatan penambangan. Beberapa praktik pengelolaan tailing 

dieksplorasi oleh masyarakat, namun saat ini artisanal praktik penambangan 

yang kurang memperhatikan pengelolaan tailing yang baik. Studi ini sangat 

penting untuk menilai dampak kegiatan penambangan rakyat (tahap 

amalgamasi) terhadap air tanah masyarakat kualitas khususnya parameter 

merkuri. Kegiatan penambangan rakyat di Lombok Barat bagian selatan 

adalah salah satu komunitas utama pendapatan untuk kehidupan sehari-hari 

mereka. Di sisi lain, kegiatan penambangan rakyat meninggalkan beberapa 

risiko tinggi dampak termasuk pencemaran merkuri. Risiko tinggi mungkin 

terjadi karena aplikasi merkuri untuk proses amalgamasi. Oleh karena itu, 

studi distribusi merkuri diperlukan di bagian selatan Lombok Barat untuk 

mengidentifikasi konsentrasi merkuri dalam air tanah masyarakat (Johari et 

al., 2020). 

Menurut Munadjat Danusaputro (1985) lingkungan atau lingkungan 

hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya 

manusia dan tingkah-perbuatannya, yang terdapat dalam ruang dimana 

manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan 

manusia dan jasad-jasad hidup lainnya. 

Penegakan hukum lingkungan dapat juga melalui jalur hukum perdata. 

Jalur ini di Indonesia kurang disenangi karena proses yang berlarut-larut di 

pengadilan. Hampir semua kasus perdata diupayakan ke pengadilan yang 

tertinggi untuk kasasi karena selalu tidak puasnya para pihak yang kalah. 
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Bahkan, ada kecenderungan orang sengaja mengulur waktu dengan selalu 

mempergunakan upaya hukum, bahkan walaupun kurang beralasan biasa 

dilanjutkan pula ke peninjauan kembali. Pengembangan Hukum 

Lingkungan Hidup Melalui Penegakan Hukum Perdata Di Indonesia The 

Development on Environmental Law Through Civil Law Enforcement In 

Indonesia 126 Jurnal Konstitusi, Volume 14, Nomor 1, Maret 2017 Sesudah 

ada putusan itu masih juga sering sulit untuk dilaksanakan.1 Sengketa 

(perdata) lingkungan hidup dapat ditempuh melalui pengadilan atau di luar 

pengadilan berdasarkan pilihan sukarela para pihak yang bersangkutan(Prim 

Haryadi, 2017). 

Permasalahan dalam pertanggungjawaban perdata lingkungan terdiri 

dari perbuatan melawan hukum sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 

13653 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), dan 

penerapan prinsip strict liability (tanggung jawab mutlak) yang diatur dalam 

ketentuan Pasal 884 UUPPLH. Selain itu diatur pula mengenai 

penghitungan ganti kerugian akibat pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan yang didasarkan pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Ganti Kerugian Akibat Pencemaran 

dan/atau Kerusakan Lingkungan (Permen KLH 13/2011)6 sebagaimana 

telah dicabut oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 7 Tahun 

2014 Tentang Kerugian Lingkungan Hidup Akibat Pencemaran dan/atau 

Kerusakan Lingkungan Hidup (Pramesty, 2014). 
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Pasal 88 UUPPLH mengatur tentang tanggung jawab mutlak (strict 

liability) bagi setiap orang yang tindakan, usaha, dan/atau kegiatan 

menggunakan B3, menghasilkan dan/atau mengelola limbah B3, dan/atau 

yang menimbulkan ancaman serius terhadap lingkungan hidup bertanggung 

jawab mutlak atas kerugian yang terjadi tanpa perlu pembuktian unsur 

kesalahan. Dalam penjelasan Pasal 88 UUPPLH diuraikan pengertian 

tanggung jawab mutlak sebagai berikut: 

“bertanggung jawab mutlak” atau strict liability adalah unsur 
kesalahan tidak perlu dibuktikan oleh pihak penggugat sebagai 
dasar pembayaran ganti rugi. Ketentuan ayat ini merupakan lex 
specialis dalam gugatan tentang perbuatan melanggar hukum 
pada umumnya. Besarnya nilai ganti rugi yang dapat 
dibebankan terhadap pencemar atau perusak lingkunganhidup 
menurut Pasal ini dapat ditetapkan sampai batas tertentu. Yang 
dimaksud dengan “sampai batas waktu tertentu” adalah jika 
menurut penetapan peraturan perundangundangan ditentukan 
keharusan asuransi bagi usaha dan/atau kegiatan yang 
bersangkutan atau telah tersedia dana lingkungan hidup”. 
 
Berdasarkan uraian ditas peneliti dapat menyimpulkan lingkungan 

hidup merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan organisme 

hidup maupun tidak hidup, jadi organism hidup contoh manusia sangat 

berpengaruh terhadap perubahan dan keberlangsungan lingkungan 

semuanya tergantung pada tindakan atau perbuatan manusia terhadap 

lingkungan hidup.  

2.1.2 Tambang Rakyat 

Kegiatan penambangan rakyat telah memberikan dampak yang cukup 

luas bagi negara-negara berkembang pada beberapa dekade terakhir. 

Penelitian di beberapa negara berkembang menunjukkan bahwa kegiatan 
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penambangan rakyat telah memberi dampak positif di bidang ekonomi 

yakni dengan tersedianya lapangan pekerjaan, sumber penghasilan bagi 

penduduk pedesaan dan meningkatkan pajak. Selain dampak positif 

tersebut, ternyata penambangan rakyat juga memicu terjadinya masalah 

lingkungan yang erat kaitannya dengan degradasi lahan, khususnya di lokasi 

lubang tambang yang tidak direklamasi sehingga menyebabkan terjadinya 

erosi. Degradasi lahan tambang yang terjadi juga meliputi perubahan 

bentang alam, perubahan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah, iklim mikro 

serta perubahan flora dan fauna Siswanto dkk., (2012) dalam Kurniawan, A. 

R., & Surono, W. (2013)..  

Adanya SDA berlimpah memang menjadi tolak ukur sebagai wilayah 

dengan potensi kekayaan alam yang berlimpah juga, dengan adanya 

kegiatan tambang yakni sepenuhnya merupakan kegiatan sebagian 

menguntungkan banyak pihak masyarakatnya. Namun faktanya, disetiap 

kegiatan tambang itu dilaksanakan maka disana terdapat masyarakat terkena 

dampak negatifnya saja, seperti halnya limbah dari hasil tambang tersebut 

sehingga menimbulkan dampak yang dirasakan oleh masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat terletak dari tata kelola pertambangan itu 

sendiri, jadinya masyrakat yang bukan pelaku tambang hanya mendapatkan 

dampak dari tambang itu sendiri. Aturan hukum perlu ditingkatkan pesat 

sebagai perlindungan dari masyarakat yang bukan pelaku tambang dan gunu 

untuk kesejateraan rakyat bersama. 
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Mengingat kembali bahwa SDA merupakan kekayaan alam dimana 

terutamanya tidak dapat diperbaharui maka dari itu pengolahannya perlu 

diperhatikan secara seksama dari semua aspek masyarakat termasuk 

pemerintah dan aturan yang tegas. Guna kesejateraan bersama agar tidak 

ada yang rugi dan merugikan masyrakat lain karna kita berada diwilayah 

yang sama maka kita berhak mendapatkan hasil  yang baik secara bersama-

sama jika kegiatan pertambangan ilegal ini hanya menguntungkan sebagain 

pihak saja makan sebagai pemerintah juga harus tindak adil terkait hal 

tersebut agar supaya bagaimana masyarakat bisa sejaterah secara merata.  

Untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dari kegiatan 

penambangan rakyat, maka perlu dilakukan kegiatan reklamasi lahan bekas   

tambang. Reklamasi lahan bekas tambang merupakan sebuah kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh pelaku usaha pertambangan sesuai UU No 4 

Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. Kegi-atan 

reklamasi lahan bekas tambang hendaknya dilakukan secara holistik dan 

tidak hanya mencakup perbaikan fisik lingkungan semata, tapi juga 

dilakukan dengan kegiatan pengembangan masyarakat. Berdasarkan 

pengalaman di negara berkembang maka dalam program kegiatan 

pengembangan masyarakat sekitar pertambangan rakyat perlu dilakukan 

upaya serius dalam mengkaji kearifan lokal, kekuatan dan kelemahan 

masyarakat serta ketersediaan sumberdaya Dariah dkk., (2010) dalam 

Kurniawan, A. R., & Surono, W. (2013). . 
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Berdasarkan uraian yang diatas tambang rakyat memiliki dampak 

negatif dan positif, negatifnya tambang rakyat akan mengakibatkan 

kerusakan atau pencemaran pada lingkungan secara positif dengan adanya 

tambang rakyat masyarakat menjadi memilkki peluang bekerja sehingga 

mereka mempu memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain dari pada itu para 

pelaku tidak boleh mengabaikan dari segi dampak negatif dari 

pertambangan rakyat maupun pihak pemerintah juga harus memikirkan 

tindakan yang harus dilakukan setelah petambangan selsai seperti contohnya 

reklamasi lahan bekas tambang dengan adanya reklamasi lahan bisa untuk 

membantu dari kerusakan lingkungan akibat aktivitas dari tambang tersebut. 

Kegiatan PETI, meskipun sebenarnya telah berumur ratusan tahun di 

Indonesia, menjamur pasca gerakan reformasi 1998 dan berkembangnya 

peraturan perundangan mengenai Otonomi Daerah. Kegiatan yang disebut 

sebagai PETI sebenarnya juga telah mulai tumbuh ketika pemerintah 

memperkenalkan konsep PMA (penanaman modal asing) dan PMDN 

(penanaman modal dalam negeri) dengan penguasaan wilayah tertentu 

dalam pengelolaan pertambangan di Indonesia. Terdapat pandangan yang 

berbeda terhadap “penguasaan atas tanah” dari sisi pemerintah dan pelaku 

pertambangan rakyat skala kecil yang telah menjalankan kegiatan mereka 

turun temurun (Budimanta, 2007) 

Para penambang rakyat atau skala kecil sering dikonotasikan dengan 

pertambangan liar (illegal mining) karena mereka tidak memiliki izin resmi 

dalam menjalankan usahanya, menggunakan bahan dan alat produksinya 
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(termasuk air raksa), dan dalam menyalurkan produk pertambangannya 

(hingga ke pasar ekspor). Pola kehidupan “wild west” sebagian 

pertambangan rakyat dianggap mengganggu kehidupan sosial masyarakat 

sekitarnya, kegiatan mereka yang merusak lingkungan dan sebagian fasilitas 

publik (misalnya dengan pemanfaatan jalan umum untuk pengangkutan 

produk ilegal mereka), mengganggu pemilik izin pertambangan resmi, 

membuat kegiatan pertambangan rakyat sering harus berhadapan dengan 

petugas hukum. Sikap negara terhadap pertambangan rakyat skala kecil ini 

berbeda-beda, dari yang menganggap mereka “liar dan merusak” dan karena 

itu harus ditertibkan, hingga yang memandang mereka sebagai rakyat yang 

telah berusaha memperjuangkan kehidupan ekonomi mereka secara mandiri 

namun memiliki banyak keterbatasan (keahlian/pendidikan, permodalan, 

dsb.) sehingga perlu dibantu atau dibina. Mereka perlu dirangkul agar selain 

nantinya dapat membayar pajak/royalti untuk negara, juga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja mereka, mengurangi keresahan sosial, 

menyelamatkan lingkungan dan melakukan kegiatan secara berkelanjutan 

(sustainable). 

Para penambang skala kecil tersebut bekerja secara individu, 

kelompok kecil, keluarga atau bahkan koperasi, lazimnya menjalankan 

kegiatan mereka di sekitar (atau di dalam) wilayah pertambangan yang 

memiliki izin resmi atau di daerah terbatas berisi potensi tambang. Mereka 

ada yang bekerja tetap, musiman (sebagai pengisi sela waktu kegiatan 

pertanian), mengikuti arus “demam emas” atau datang dari tempat lain. 
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Penggunaan teknologi yang seadanya (sebagian besar manual) dan 

pengetahuan geologi yang terbatas menghasilkan produktivitas yang rendah 

dari pekerjaan mereka. Mereka juga sulit menjual produk dengan harga 

yang pantas, karena jalur pemasaran dikuasai oleh tengkulak. Di samping 

keterbatasan permodalan, kegiatan para penambang rakyat hampir tidak 

dinaungi oleh organisasi yang siap membela mereka (Hentschel, 2003). 

Pertambangan rakyat dan skala kecil (artisanal and small scale 

mining) dilakukan di banyak tempat di dunia, menyebar di Amerika Latin, 

Afrika, Asia, dan Oseania. Pekerjaan ini telah dilakukan secara turun-

temurun dilakukan oleh masyarakat yang di sekitarnya terdapat potensi 

tambang, namun seringkali juga berkembang karena faktor kemiskinan dan 

tidak tersedianya alternatif pekerjaan lain. 

2.1.3 Pertambangan Tanpa Izin  

PETI adalah usaha pertambangan yang dilakukan oleh perseorangan, 

sekelompok orang, atau perusahaan yayasan yang berbadan hukum yang 

dalam operasinya tidak memiliki izin dari instansi pemerintah sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku (Yerrico Kasworo Naska 

Diterima: 17 Desember 2015; Disetujui: 29 Desember 2015). 

PETI adalahusaha pertambangan yang dilakukan oleh perseorangan, 

sekelompok orang, atau perusahaan yayasan berbadan hukum yang dalam 

operasinya tidak memiliki izin dari instansi pemerintah sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. PETI pada awalnya diakibatkan dari 

munculnya keberadaan para penambanga tradisional, yang kemudian 
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berkembang karena adanya faktor kemiskinan, keterbatasan lapangan kerja 

dan kesempatan usaha, keterlibatan pihak lain yang bertindak sebagai 

cukong dan backing, ketidak harmonisan hubungan antara perusahaan 

dengan masyarakat setempat, serta krisis ekonomi berkepanjangan. 

Maraknya PETI di wilayah-wilayah yang kaya akan emas semakin 

diperihatinkan, ditambah lagi dengan dukungan dan dari pihak luar sehingga 

pertambangan emas tanpa izin berjalan lancar. Penambangan emas 

merupakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat, namun demikian penambangan emas juga dapat merugikan 

apabila dalam pelaksanaannya tanpa diikuti dengan proses pengolahan 

limbah hasil pengolahan biji emas secara baik dan pengelolaan lahan setelah 

proses tambang. Usaha penambangan tersebut telah membantu masyarakat 

setempat untuk meningkatkan taraf ekonomi mereka, walaupun penghasilan 

dari menambang sangat tidak menentu (Hasibuan, 2012). 

PETI dapat dikatangan memang memiliki keuntungan bagi para 

pekerja terutama bagi para cukong/pemilik uang, namun juga banyaknya 

dampak negatif yang diakibatkan dari praktek penambangan tanpa izin 

tersebut, antara lain: kehilangan penerimaan negara, kerusakan lingkungan 

hidup, kerawanan sosial, pelecean hukum, kecelakaan tambang, iklim 

infestasi tifak kondusif, dan pemborosan sumber daya mineral. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pertambangan emas tampa izin adalah pertambangan emas yang  memiliki 

hak dan kewajiban hukum akan tetapi kebanyakan dari masyarakat atau 
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suatu kelompok masyarakat tidak memperdulikan hal tersebut dikarenakan 

kebanyakan dari masyarakat ingin secara instan dengan peraktek 

pertambangan di wilayah-wilayah yang memiliki banyak emas secara ilegal 

tanpa memperdulikan atau mengurus izin tambang ke pihak berwenang, 

selain dari pada itu pertambangan emas tanpa izin ini juga dapat memberi 

dampak negatif terhadap Negara dan lingkungan, di Negara dapat 

mempengaruhi pendapatan Negara sedangkan di lingkungan dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

PETI merupakan kegiatan Pertambangan Emas Tanpa Izin yang di 

lakukan oleh sebagian masyarakat maupun oknum lainnya. PETI 

(Penamambangan Emas Tanpa Izin) adalah pertambangan yang tidak 

mendapatkan izin dari pemerintah sebagai pemegang hak menguasai Negara 

atas bahan tambang. Tak peduli apakah penambangan adalah rakyat yang 

melakukan kegiatan pertambangan berdasarkan adat istiadat, ataupun 

mereka mereka yang hanya menyandang label PETI jika tidak mendapat 

izin. Munculnya kegiatan Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) sulit 

terelakan bagaimanapun juga PETI merupakan salah bentuk akses 

masyarakat kepada sumberdaya alam dan lingkunganya. Masyarakat dengan 

keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi mengelola sendiri sumber-

sumber mineral (emas) yang ada di daerahnya untuk meningkatkan taraf 

hidup dan ekonomi kelompoknya saja, sehingga negatif dampaknya kepada 

daerah 
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2.1.4 Masyarakat  

Secara umum Pengertian Masyarakat adalah sekumpulan individu-

individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan 

bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat 

istiadat yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa 

inggris yaitu "society" yang berarti "masyarakat", lalu kata society berasal 

dari bahasa latin yaitu "societas" yang berarti "kawan". Sedangkan 

masyarakat yang berasal dari bahasa arab yaitu "musyarak". Pengertian 

Masyarakat dalam Arti Luas adalah keseluruhan hubungan hidup bersama 

tanpa dengan dibatasi lingkungan, bangsa dan sebagainya. Sedangkan 

Pengertian Masyarakat dalam Arti Sempit adalah sekelompok individu yang 

dibatasi oleh golongan, bangsa, teritorial, dan lain sebagainya. Pengertian 

masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai kelompok orang yang 

terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. Pengertian Masyarakat 

secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau 

bergaul dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya masyarakat karena 

manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya memberikan 

reaksi dalam lingkungannya Prasetyo (Prasetyo & Irwansyah, 2020). 

Masyarakat adalah sebuah kelompok atau komunitas yang 

interdependen atau individu yang saling bergantung antara yang satu dengan 

lainnya. Pada umumnya sebutan masyarakat dipakai untuk mengacu 

sekelompok individu yang hidup bersama dalam satu komunitas yang 

teratur. Syaikh Taqyuddin An-Nabhani seorang pakar sosiologi 
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menjabarkan tentang definisi masyarakat, "sekelompok manusia bisa 

disebut sebagai suatu masyarakat apabila mempunyai pemikiran, perasaan, 

serta sistem atau aturan yang sama". 20 Dengan kesamaan itu, manusia lalu 

berhubungan saling berinteraksi antara sesama mereka berdasarkan 

kepentingan bersama (S Akhmaddhian, A Fathanudien 2015) 

Menurut Mac Iver dan Page dalam Soekanto masyarakat ialah suatu 

sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara 

berbagai kelompok dan penggolongan dan pengawasan tingkah laku serta 

kebebasan- kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita 

namakan masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan 

masyarakat selalu berubah (Soekanto, 2007: 22). 

Masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tatacara, dari 

wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok dan penggolongan, dan 

pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruhan 

yang selalu berubah (Mac Iver dan Page). Masyarakat merupakan setiap 

kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama 

sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka 

sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan 

jelas (Ralph Hinton).  

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan tentang 

masyarakat merupakan kelompok manusia sebagai satu kesatuan dan 

merupakan satu sistem yang menimbulkan kebudayaan dan kebiasaan 

dimana setiap orang merasa terikat satu sama lain yang mencakup semua 
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hubungannya baik dalam kelompok maupun individu di dalam satu wilayah. 

Selain itu masyarakat dapat juga disimpulkan sebagai kesatuan hidup 

manusia yang berinteraksi menurut sistem adat tertentu yang bersifat 

kontinyu dan yang terkait oleh suatu rasa identitas bersama 

2.1.5 Pemerintah Desa  

Pemerintah dalam istilah Bahasa Indonesia juga disebut 

penyelenggara negara. Kata pemerintah dalam istilah Belanda disebut 

overheid atau gouvernement, atau de autoriteiten. Dalam bahasa Inggris 

disebut government atau the authorities (Putri, 2019). 

Berdasarkan kamus besar habasa Indonesia pengertian pemerintah 

adalah: (1) sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagianbagiannya; 

(2) sekelompok orang yang secara bersama-sama memikul tanggung jawab 

terbatas untuk menggunakan kekuasaan; (3) penguasa suatu negara (bagian 

negara) negeri dimisalkan pengemudi negar, negara memerlukan yang kuat 

dan bijaksana; (4) badan tertinggi yang memerintah suatu negara (seperti 

kabinet merupakan suatu pemerintah) beberapa anggota DPR meminta 

supaya segera menyerahkan rancangan undang-undang itu ke DPR, jawaban  

dibacakan oleh Menteri Dalam Negeri. 

Adapun secara etimologi, pemerintah dapat diartikan melakukan 

pekerjaan menyuruh yang berarti memiliki empat unsur yaitu terdiri dari dua 

pihak, unsur yang diperintah yaitu rakyat dan unsur yang memerintah yaitu 

pemerintah itu sendiri dan diantara keduanya ada hubungan. Pemerintah 
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dalam arti luas dapat diartikan sebagai pemerintah di bidang legislatif, 

yudikatif, dan sebagainya. Sedangkan pemerintah dalam arti sempit dapat 

diartikan sebagai pemangku jabatan sebagai pelaksana kekuasaan eksekutif 

atau secara lebih sempit pemerintah sebagai penyelenggara administrasi 

negara. 

Pemerintah merupakan pemangku jabatan (pejabat = ambtsdrager) 

pemerintahan (untuk menjalankan wewenang atau kekuasaan yang melekat 

pada lingkungan jabatan-jabatan). Penggunaan kata government 

(pemerintah) dalam bahasa Inggris juga sering menimbulkan 

kesalahpahaman. Banyak orang yang tidak menyadari bahwa kata tersebut 

mengandung dua arti, yaitu arti luas dan arti sempit. Pemerintah dalam arti 

luas adalah pemerintah di bidang legislatif, yudikatif, dan sebagainya. 

Pemerintah dalam arti sempit adalah pemangku jabatan sebagai pelaksana 

kekuasaan eksekutif atau secara lebih sempit pemerintah sebagai 

penyelenggara administrasi Negara. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian pemerintah pusat 

adalah penguasa yang bertugas di pusat, melingkungi seluruh pemerintah 

daerah. Pemerintahan pusat adalah seluruh penyelenggaraan pemerintahan 

yang tidak diselenggarakan daerah otonom Menurut Undang-undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pengertian Pemerintah Pusat 

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan 

pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden 
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dan menteri sebagaimana dimaksud dalam UndangUndang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Pengertian Pemerintah Daerah menurut Undang-undang Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Otonom oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut 

asas Desentralisasi. Sedangkan pengertian Pemerintah Daerah adalah 

Kepala Daerah beserta perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai Badan 

Eksekutif Daerah. Desentralisasi menurut Hoogerwarf merupakan 

pengakuan atau penyerahan wewenang oleh badan-badan publik yang lebih 

tinggi kepada badan-badan publik yang lebih rendah kedudukanya untuk 

secara mandiri dan berdasarkan kepentingan sendiri mengambil keputusan 

di bidang pengaturan (regelendaad) dan di bidang pemerintahan 

(bestuursdaad). 

2.2 Kerangka Pikir 

Dalam penelitian yang penelitian lakukan, penelitian akan membahas 

ataupun meneliti tentang starategi mengatasi pencemaran lingkungan sekitar 

pertambangan emas tanpa izin (PETI) di Desa Lalar Liang Kecamatan 

Taliwang priode 2021. Salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat 

Desa Lalar Liangkurangnya kesempatan kerja hal ini mengakibatkan 

rendahnya perekonomian dalam masyarakat Desa Lalar Liang, ditambah 

dengan meningkatnya harga kebutuhan hidup, jadi hal ini  yang mendorong 

masyrakat Desa Lalar Liangdengan mengambil jalan pemanfaatan sumber 

daya alam sekitar seperti pertambangan emas secara ilegal, dan hal ini tentu 
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akan akan memberi dampak terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar 

Desa Lalar Liang, maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan 

cara observasi, wawancara, dokumentasi setelah itu peneliti melakukan 

produksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya pertamabngan emas tanpa izin dan cara atau sterategi 

dalam penanggulangan dampak pertambangan emas tampa izin terhadap 

lingkungan 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu yang menggambarkan secara terperinci 

tentang gejala-gejala dalam suatu lingkungan dalam hal ini adalah starategi 

mengatasi pencemaran lingkungan akibat aktvitas pertambangan emas tanpa 

izin. Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara  sistematis dan akurat 

fakta dan karakteristiknya mengenai pencemaran lingkungan, Penelitian ini 

berusaha menggambarkan situasi dan kejadian. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lalar LiangKecamatan Taliwang 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Lalar Liang 

 
Sumber: Data Skunder, 2021 
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3.3 Pengujian Data 

3.3.1 Jenis Penelitan 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Salah satu tujuan penelitian kualitatif adalah gambarkan obyek penelitian. 

Obyek penelitian agar jelas dapat dimaknai maka perlu digambarkan dengan 

cara: wawancara menggunakan bantuan kuesioner, observasi jawaban dari 

kuesioner, dokumentasi hasil kegiatan. Penggambaran ini dapat dilakukan 

terhadap obyek yang berupa peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial, dan 

sebagainya seperti yang peneliti terhadap pengujian data yang di lapangan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Mewawancarai pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas 

pertambangan tanpa izin dengan bantuan kuesioner yang terlampir di 

lampiran proposal serta sebagaian masyarakat Desa Lalar Liangyang 

akan peneliti jadikan sebagai sampel penelitian sebagai berikut: 

1. Bapak Kepala Desa Lalar Liang 

2. Pemilik Lubang Pertambangan Emas 

3. Pemilik Alat Pengelolah Emas 

4. Sebagian Masyarakat Desa Lalar Liang 

5. Pihak Kantor Lingkungan hidup kabupaten Sumbawa barat 

(narasumber koncil. 
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b. Observasi  

Menngamati secara langsung kegiatan dari pertambangan emas 

tanpa izin di Desa Lalar Liang seperti tempat mesin pengelolah batu 

emas, masyarakat dan lingkunagan. 

c. Dokumentasi   

Mengambil bukti kegiatan berupa foto untuk peneliti jadikan 

laporan seperti foto lokasi penelitian, mesin penggiling batu, masyarakat 

yang di wawancarai, lokasi pertambangan.  

3.4 Analisis Data  

Teknik analisis data yang penelitian lakukan yaitu dengan cara 

mengumpulkan data atau jawaban dari responden melalui kuesioner yang 

telah peneliti siapkan setelah itu peneliti melakukan pengolahan data untuk 

diproduksi dan pembuatan kesimpulan terkait data yang telah peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara tersebut. 

Gambar 3.2 Komponen Analisis Data Sugiyono, 2013 
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